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ABSTRAK
Karyawan kontrak lebih beresiko mengalami stres kerja dibanding karyawan tetap. Hal ini dikarenakan status karyawan yang tidak jelas serta pemutusan hubungan kerja yang dapat terjadi kapan saja.. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor pekerjaan dengan tingkat stres kerja pada karyawan kontrak di PT. X. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 41 orang karyawan kontrak yang merupakan jumlah keseluruhan karyawan kontrak yang ada pada perusahaan tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner HSE Management Standart Indicator Tool dan DASS (Depression, Anxiety, Stress Scale) serta wawancara langsung dengan psikolog. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 4,9% karyawan kontrak di PT. X mengalami stres kerja sedang dan 2,4%-nya mengalami stres kerja berat. Menurut hasil uji statistik, faktor yang memicu stres tersebut adalah tuntutan pekerjaan (p value < 0,001), kontrol terhadap pekerjaan (p value = 0,016), dan hubungan interpersonal (p value = 0,021). ). Sedangkan faktor lainnya seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja, dan lama kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres kerja pada karyawan kontrak di PT. X. Hasil wawancara dengan psikolog menyatakan bahwa faktor yang menjadi pemicu stres ketiganya adalah target harian yang sulit dicapai, sulitnya untuk beristirahat, serta hubungan yang menegangkan dengan atasan ataupun rekan kerja. Perusahaan hendaknya memberikan target yang realistis agar target harian dapat tercapai, waktu istirahat yang cukup sesuai dengan jadwal istirahat, serta memberikan pelatihan tentang kerjasama tim yang baik kepada karyawan kontrak.	Comment by HENNI: lebih	Comment by Muhammad Arif: 	Comment by HENNI: belum ada pembahsan dan kesimpulan saran
Kata kunci : Stres kerja, karyawan kontrak, tuntutan pekerjaan, kontrol terhadap pekerjaan, hubungan interpersonal
ABSTRACT
[bookmark: _3znysh7]Contract employees are more at risk of experiencing work stress than permanent employees. This is due to unclear employee status and termination of employment that can occur at any time. This study aims to find the relationship between job factors and the level of work stress on contract employees at PT. X. This study uses a cross sectional design with a total sample of 41 contract employees, which is the total number of contract employees in the company. Data collection was carried out using the HSE Management Standard Indicator Tool and DASS (Depression, Anxiety, Stress Scale) questionnaire and direct interviews with psychologists. The results of the analysis show that there are 4.9% of contract employees at PT. X experienced moderate work stress and 2.4% experienced heavy work stress. According to the results of statistical tests, the factors that trigger stress are job demands (p value <0.001), job control (p value = 0.016), and interpersonal relationships (p value = 0.021). Meanwhile, other factors such as age, gender, marital status, years of service, and length of work did not significantly influence the level of work stress on contract employees at PT. X. The results of interviews with psychologists state that the factors that trigger stress are daily targets that are difficult to achieve, difficulty in resting, and tense relationships with superiors or coworkers. Companies should provide realistic targets so that daily targets can be achieved, adequate rest time according to the rest schedule, and provide training on good teamwork to contract employees.
Keywords: Work stress, contract employee, job demands, job control, interpersonal relationship
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PENDAHULUAN 
Stres kerja adalah suatu respons fisik dan emosional yang terjadi saat persyaratan pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan, sumber daya, dan kebutuhan pekerja.1 World Health Organization (WHO) telah menggolongkan stres sebagai suatu epidemi di abad ke-21, dengan semakin banyaknya populasi dunia yang menderita kondisi yang berkaitan dengan stres. Banyak penelitian menunjukkan bahwa stres kerja menjadi perhatian utama di berbagai negara, terutama negara berkembang dan industri. Stres kerja tidak hanya mempengaruhi kesehatan karyawan tetapi juga organisasi tersebut dan masyarakat secara keseluruhan. 	Comment by HENNI: pake piramida terbalik. Dari dunia dulu. Ini bolak balik
Berbagai survei yang dilakukan di Eropa, Amerika Serikat dan Australia, sekitar dua pertiga hingga setengah dari pekerja yang disurvei menyatakan bahwa mereka mengalami stres terkait kerja. Di Asia, lebih dari 32% pekerja di Jepang melaporkan kegelisahan dan stres berlebihan di tempat kerja, sementara 20% pekerja di Korea melaporkan tekanan dan beban kerja yang tinggi.2 China merupakan negara yang mengalami peningkatan tertinggi dalam stres di tempat kerja, dengan tingkat stres terus meningkat dari enam dari sepuluh pekerja.3 Saat ini, bagi banyak karyawan, stres pekerjaan menjadi masalah utama terkait mental dan emosional daripada masalah fisik.4 
Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 menyatakan bahwa 11,6–17,4% dari 150 juta populasi orang dewasa di Indonesia mengalami gangguan mental emosional atau gangguan kesehatan jiwa berupa stres kerja.5 Selain itu, menurut data yang dihimpun dari Perwakilan Perhimpunan Spesialis Kedokteran Okupasi Indonesia (Perdoki), mengatakan kondisi di Indonesia, sebesar 60,6% pekerja industri kecil menengah mengalami depresi dan 57,6% mengalami insomnia.6 Data ini menunjukkan bahwa stres kerja juga masih menjadi masalah di Indonesia.
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi MDF, PT.X memiliki banyak karyawan untuk menyelesaikan target produksinya. Karyawan pada PT.X terbagi menjadi karyawan tetap dan karyawan kontrak. Karyawan kontrak cenderung memiliki risiko stres kerja dibanding karyawan tetap. Hal ini dikarenakan status karyawan yang tidak jelas serta pemutusan hubungan kerja yang bisa terjadi kapan saja. Stres kerja pada karyawan dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yairu faktor individu dan faktor pekerjaan Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan diiringi dengan rendahnya kontrol terhadap pekerjaan dapat menimbulkan stres.7 Selain itu hubungan interpersonal yang buruk di lingkungan kerja juga dapat memicu stres kerja pada karyawan. Penelitian yang berkaitan dengan stres kerja pada karyawan kontrak cukup banyak, namun masih sedikit yang meneliti tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab stres kerja pada karyawan kontrak. Untuk itulah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab stres kerja sehingga dapat menentukan jenis manajemen stres yang perlu diterapkan.	Comment by HENNI: belum terlihat tentang faktor ini di latar belakang


BAHAN DAN METODE 
Metode yang  dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Penelitian dilakukan di PT.X pada bulan Januari 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan kontrak pada PT.X. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 41 orang. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer berupa faktor pekerjaan dan tingkat stres kerja diperoleh dari penyebaran kuisioner 35 pertanyaan HSE Management Standart Indicator Tool dan 14 pertanyaan DASS (Depressi, Anxiety, Stres Scale)  tentang stres. Kedua kuisioner ini sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Sedangkan data sekunder meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja, lama kerja, dan departemen.	Comment by HENNI: ringkas sajajadi tidak berulang	Comment by Muhammad Arif: 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu mengumpulkan data dengan kuisioner dan wawancara langsung dengan psikolog. Responden yang mengalami stres sedang, berat, hingga sangat berat (skor ≥ 19) kemudian diwawancarai langsung oleh psikolog. Dikarenakan keterbatasan waktu, wawancara dilakukan secara daring melalui Whatsapp video call untuk menggali lebih dalam faktor yang memicu stres kerja pada responden tersebut. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan metode pengolahan analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik chi square. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan secara deskriptif.

HASIL
Dari hasil analisis univariat faktor individu (Tabel 1) dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia ≤30 tahun dengan usia rata-rata responden adalah 30 tahun. Usia termuda responden 19 tahun dan usia tertua 55 tahun. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki dan berstatus belum menikah. Rata-rata responden memiliki masa kerja 5 tahun dengan masa kerja tersingkat selama 1 tahun dan masa kerja terlama selama 10 tahun.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor Individu pada Karyawan Kontrak di PT. X
	Variabel
	Jumlah (n)
	Persentase
(%)

	Usia
	
	

	 ≤ 30 tahun
 >30 tahun
	23
18
	56,1%
43,9%

	Jenis kelamin 
	
	

	 Laki-laki
 Perempuan 
	35
6
	85,4%
14,6%

	Status pernikahan 
	
	

	 Menikah
 Belum Menikah 
	19
22
	46,3%
53,7%

	Masa Kerja
	
	

	 ≤ 2 tahun	48	56.5%
 >2 tahun
	11
30
	26,8%
73,2%




Dari hasil analisis univariat faktor pekerjaan (Tabel 2) dapat diketahui bahwa mayoritas responden bekerja selama  >40 jam / minggu dengan rata-rata jam kerja 46 jam/minggu. Jam kerja paling sedikit adalah 40 jam/minggu dan jam kerja terbanyak adalah 48jam/minggu. Mayoritas responden memiliki tuntutan pekerjaan yang rendah, kontrol terhadap pekerjaan yang tinggi, dan hubungan interpersonal yang harmonis.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Pekerjaan pada Karyawan Kontrak di PT. X
	Variabel
	Jumlah (n)
	Persentase
(%)

	Lama Kerja
	
	

	 ≤ 40 jam / minggu
 >40 jam / minggu
	8
33
	19,5%
80,5%

	Tuntutan Pekerjaan
	
	

	 Rendah
 Tinggi
	29
12
	70,7%
29,3%

	Kontrol terhadap Pekerjaan
	
	

	 Tinggi
 Rendah
	25
16
	61,0%
39,0%

	Hubungan Interpersonal
	
	

	 Harmonis
 Tidak harmonis
	34
7
	82,9%
17,1%



Stres kerja terbagi menjadi lima tingkatan yaitu normal (skor 0-14), ringan (skor 15-18), sedang (skor 19-25), berat (skor 26-33), dan sangat berat (skor ≥34).8 Dari (Tabel 3) diperoleh hasil bahwa mayoritas responden tidak mengalami stres. Namun, terdapat responden yang mengalami stres kerja ringan, sedang, dan berat. Responden yang mengalami stres kerja sedang dan berat kemudian diwawancarai langsung oleh psikolog untuk menggali lebih dalam faktor yang menjadi penyebab stres kerja.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres pada Karyawan Kontrak di PT. X
	Variabel
	Jumlah (n)
	Persentase
(%)

	Stres Kerja
	
	

	 Normal (skor 0-14)
 Ringan (skor 15-18)
 Sedang (skor 19-25)
 Berat (skor 26-33)
 Sangat Berat (skor ≥34)
	31
7
2
1
0
	75,6 %
17,1 %
4,9 %
2,4 %
0,0 %





Hubungan antara faktor-faktor pencetus stres dengan tingkat stres kerja ditunjukkan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil uji bivariat, pada α=5% terdapat tiga faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres kerja (p value < 0,005). Faktor-faktor tersebut adalah tuntutan pekerjaan (p value < 0,001), kontrol terhadap pekerjaan (p value < 0,016), dan hubungan interpersonal (p value < 0,021). Sedangkan faktor lainnya seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja, dan lama kerja tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan tingkat stres kerja.	Comment by HENNI: konsisten p value or p saja dan di miringkan
Tabel 4. Hubungan Faktor Stres dengan Tingkat Stres Kerja
pada Karyawan Kontrak di PT. X
	Variabel
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	Sangat Berat
	P Value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Usia
   ≤30 tahun
   >30 tahun

	
16
15
	
39,0%
36,6%

	
5
2
	
12,2%
4,9%

	
1
1
	
2,4%
2,4%
	
1
0
	
2,4%
0%
	
0
0
	
0%
0%
	0,629

	Jenis Kelamin
 Laki-laki
 Perempuan

	
26
5
	
63.4%
12,2%
	
7
0
	
17,1%
0%
	
2
0
	
4,9%
0%
	
0
1
	
0%
2,4%

	
0
0
	
0%
0%
	0,059

	Status Pernikahan
 Belum Menikah
 Menikah
	

14
17
	

34,1%
41,5%
	

4
3
	

9,8%
7,3%
	

0
2
	

0%
4,9%
	

1
0
	

2,4%
0%
	

0
0
	

0%
0%
	
0,357

	Masa Kerja
   ≤2 tahun
   >2 tahun
	
9
22
	
22,0%
53,7%
	
2
5
	
4,9%
12,2%
	
0
2
	
0%
4,9%
	
0
1
	
0%
2,4%
	
0
0
	
0%
0%
	0,756

	Lama Kerja
   ≤40 jam/minggu
   >40 jam/minggu
	
5
26
	
12,2%
63,4%
	
1
6
	
2,4%
14,6%
	
1
1
	
2,4%
2,4%
	
1
0
	
2,4%
0%
	
0
0
	
0%
0%
	0,629

	Tuntutan Pekerjaan
 Rendah
 Tinggi
	

28
3
	

68,3%
7,3%
	

1
6
	

2,4%
14,6%
	

0
2
	

0%
4,9%
	

0
1
	

0%
2,4%
	

0
0
	

0%
0%
	
<0,001

	Kontrol terhadap Pekerjaan
 Tinggi
 Rendah
	


23
8
	


56,1%
19,5%
	


1
6
	


2,4%
14,6%
	


1
1
	


2,4%
2,4%
	


0
1
	


0%
2,4%
	


0
0
	


0%
0%
	

0,016

	Hubungan Interpersonal
 Harmonis
 Tidak harmonis
	

28
3
	

68,3%
7,3%
	

4
3
	

9,8%
7,3%
	

2
0
	

4,9%
0%
	

0
1
	

0%
2,4%
	

0
0
	

0%
0%
	
0,021





Dari hasil kuisioner didapatkan hasil bahwa ada dua orang responden yang mengalami stres sedang dan satu orang responden yang mengalami stres berat. Responden A, seorang wanita yang menderita stres berat menurut hasil kuisioner, mengaku mendapat tuntutan kerja yang berat dan dikejar target. Pekerjaan yang dilakukan terasa berat karena menggunakan fisik dan cukup berbahaya sehingga yang bersangkutan dituntut untuk terus fokus selama bekerja. Target kerja diberikan secara harian dan apabila target tidak tercapai maka akan mendapat teguran dari atasan. Meskipun selama ini responden A dapat mencapai targetnya, namun ia merasa kesulitan untuk beristirahat karena waktu yang diberikan terlalu singkat. Responden A juga mengaku hubungan dengan rekan kerjanya buruk bahkan ia sempat bersitegang dengan rekan kerjanya dan tidak bertegur sapa selama beberapa waktu. Hal ini membuat pekerjaan menjadi terhambat. 
Responden B, seorang laki-laki yang menderita stres sedang menurut hasil kuisioner, mengaku tidak masalah dengan pekerjaannya karena meskipun pekerjaannya berat namun ia mendapatkan upah yang sesuai. Selain itu hubungannya dengan sesama rekan kerja cukup akrab sehingga pekerjaan terasa lebih mudah. Sama halnya dengan responden A, hal yang dikeluhkan oleh responden B adalah waktu istirahat yang kurang dikarenakan jika sedang dikejar target maka karyawan sering diminta untuk bekerja pada jam istirahat. Selain itu, jika target harian tidak tercapai maka karyawan akan diberi teguran oleh atasannya. Ketika hal ini terjadi, responden B sering merasa tegang karena hubungan dengan atasannya yang cenderung kaku sehingga ia tidak mampu menyampaikan pendapatnya. Responden B mengaku menjadi kurang sabar dan cenderung mudah marah dengan lingkungan sekitarnya ketika merasa kelelehan.
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Responden C, seorang laki-laki yang menderita stres sedang menurut hasil kuisioner, mengaku bahwa pekerjaannya berat dan beresiko tinggi namun karena sudah terbiasa maka hal ini tidak menjadi masalah baginya. Hal yang dikeluhkan oleh responden C adalah tuntutan kerja yang tinggi dan seringkali tidak tercapai serta sulitnya menentukan kapan harus beristirahat. Ditambah lagi suasana di lingkungan kerja yang terkadang kurang kondusif sehingga membuatnya sulit mengendalikan emosi. Hal ini menambah resiko pekerjaan terutama untuk karyawan baru yang belum terbiasa dengan sistem kerja yang cepat dan harus fokus dan kompak. Responden C mengaku hubungannya dengan atasan tidak terlalu dekat karena merasa segan. Komunikasi hanya sebatas hal formal seperti izin cuti. 
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PEMBAHASAN 
Hasil analisis bivariat antara usia dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,629 yang artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan tingkat stres kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amalia dkk (2017) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia dan stres kerja.9 Semakin bertambahnya usia, maka pekerja akan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan memiliki kemampuan yang lebih stabil. Sebaliknya, pekerja dengan usia lebih muda cenderung belum mampu untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya pada dunia kerja. Sehingga pekerja usia muda lebih mudah untuk mengalami stres kerja dibandingkan dengan pekerja dengan usia lebih matang. Pada penelitian ini, usia tidak mempengaruhi stres kerja pada karyawan kontrak di PT.X dikarenakan semua karyawan kontrak diperlakukan sama, baik yang berusia muda maupun yang berusia matang. 
Hasil analisis bivariat antara jenis kelamin dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,059 yang artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan tingkat stres kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pu dkk. (2017) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara stres kerja yang terjadi pada laki-laki dan wanita yang dibuktikan dengan nilai p value = 0,559.10 Menurut Suma’mur (2014), wanita memiliki kemampuan fisik yang lebih rendah diabandingkan dengan laki-laki sehingga wanita lebih mudah merasa lelah.11 Hal ini menyebabkan wanita cenderung lebih mudah mengalami stres kerja. Dalam penelitian ini responden yang mengalami stres kerja adalah seorang perempuan dan dua orang laki-laki.  Tidak adanya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan tingkat stres kerja disebabkan karena setiap karyawan, baik laki-laki dan wanita mendapat tanggung jawab dan tugas yang sama. 
Hasil analisis bivariat antara status pernikahan dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,357 yang artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara status pernikahan dengan tingkat stres kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Reppi dkk. yang membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara status pernikahan dengan stres kerja (p value = 0,077).12 Status pernikahan dapat menjadi pemicu stres kerja. Kehidupan pernikahan yang kurang harmonis dapat membuat pekerja menjadi kurang fokus dalam bekerja. Namun sebaliknya, kehidupan pernikahan yang harmonis justru dapat menjadi pereda stres kerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa kehidupan pernikahan bisa memberikan dampak positif dan negatif pada pekerjaan. Pada penelitian ini, tidak adanya hubungan antara status pernikahan dengan tingkat stres kerja bisa disebabkan karena responden pada penelitian ini tidak menjadikan masalah dalam rumah tangga atau kehidupan pernikahan sebagai hal yang mengganggu pekerjaan. 
Hasil analisis bivariat antara masa kerja dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,756 yang artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan tingkat stres kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lady dkk. (2017) yang membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan stres kerja pada pegawai negeri sipil (p value = 0,357).13  Semakin lama masa kerja yang dijalani oleh seorang pekerja maka kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah dalam pekerjaan akan meningkat. Sementara itu, pekerja dengan masa kerja pendek cenderung lebih sulit untuk mengatasi masalah dalam pekerjaan sehingga lebih beresiko untuk mengalami stres kerja. Pada penelitian ini, tidak adanya hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan tingkat stres kerja dikarenakan pada PT.X, karyawan kontrak dapat dipindahkan dari satu departemen ke departemen lainnya. Perpindahan ini menyebabkan karyawan harus beradaptasi lagi dengan tugas-tugas dan suasana di departemen yang baru. Sehingga lamanya masa kerja yang tertulis pada kuisioner tidak dapat menunjukkan kemampuan responden dalam mengatasi masalah dalam pekerjaannya. 
Hasil analisis bivariat antara lama kerja dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,756 yang artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan tingkat stres kerja. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tulhusnah dan Puryantoro (2019) yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifkan antara lama kerja dengan stres kerja (p value = 0.000).14 Karyawan yang menghabiskan waktu yang lebih lama untuk bekerja cenderung mengalami stres. Jam kerja yang berlebih dapat menyebabkan berkurangnya waktu tidur dan meningkatnya kelelehan. Hal ini tentunya dapat meningkatkan risiko stres kerja pada karyawan. Namun pada penelitian ini, lama kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat stres kerja. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa karyawan merasa tidak masalah dengan jam kerja yang lama (system shift) dikarenakan upah yang diterima pun sesuai. Selain itu pada penelitian ini, responden yang memiliki jam kerja >40 jam/minggu berjumlah sebanyak 80,5%, sedangkan yang memiliki jam kerja ≤40 jam/minggu hanya berjumlah 19,5% saja. Jumlah sampel yang tidak proporsional juga berpengaruh terhadap hasil analisis. 
Hasil analisis bivariat antara tuntutan pekerjaan dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value < 0,001 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara tuntutan pekerjaan dengan tingkat stres kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bridger dkk yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tuntutan pekerjaan dengan stres kerja.15 Ketiga responden yang diwawancarai mengaku bahwa mereka memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi. Perusahaan memberikan target harian yang seringkali sulit dicapai sehingga karyawan dituntut untuk bekerja secara cepat dan terus-menerus. Apabila target harian tidak tercapai, maka karyawan akan mendapat punishment berupa teguran bahkan pemutusan hubungan kerja. Sedangkan apabila target tercapai, maka tidak ada reward yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. Kondisi ini menyebabkan karyawan bekerja di bawah tekanan. Sehingga hal inilah yang menjadi pemicu stres kerja pada karyawan kontrak PT. X.
Hasil analisis bivariat antara kontrol terhadap pekerjaan dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,016 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara kontrol terhadap pekerjaan dengan tingkat stres kerja. Kurangnya kontrol terhadap pekerjaan bagi seorang karyawan dapat menimbulkan stres.16 Dari hasil wawancara langsung dengan psikolog, ketiga responden menyatakan bahwa mereka sulit untuk menentukan kapan dapat beristirahat. Rata-rata responden bekerja selama 12 jam dalam sehari. Namun, mereka hanya mendapat dua kali waktu istirahat dengan durasi selama satu jam. Waktu istirahat ini terkadang terpotong untuk mengerjakan pekerjaan yang belum selesai. Kontrol pekerjaan yang rendah ini erat kaitannya dengan kesulitan responden untuk menentukan kapan mereka ingin beristirahat, ketidakmampuan responden untuk menentukan kecepatannya dalam bekerja karena tuntutan kerja yang tinggi.
[bookmark: _4d34og8]Hasil analisis bivariat antara hubungan interpersonal dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil p value = 0,021 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara hubungan interpersonal dengan tingkat stres kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia dkk. yang membuktikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara hubungan interpersonal dengan stres kerja.9 Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Rahmayani dkk yang menyatakan bahwa faktor yang paling menyebabkan stres adalah hubungan intrapersonal dan interpersonal.17 Dari hasil wawancara, psikolog menyatakan bahwa kedua responden yang mengalami stres sedang mengaku bahwa mereka memiliki hubungan yang kaku dengan atasannya. Komunikasi dengan atasan pun cenderung kaku dan sebatas hal-hal terkait pekerjaan. Selain itu, ketika target harian tidak tercapai, umumnya karyawan akan mendapat teguran dari atasan, hal ini terkadang membuat hubungan dengan atasan menjadi tegang. Sedangkan seorang responden yang mengalami stres berat mengaku memiliki masalah dengan rekan kerjanya sehingga membuat pekerjaan menjadi terhambat. 
Stres kerja dapat menimbulkan dampak yang besar apabila tidak ditangani dengan baik. Hal ini akan berdampak terhadap kesehatan pekerja, kesejahteraaan pekerja, produktivitas kerja, kecelakaan kerja, kenyamanan bekerja, hubungan kerja dan dampak lainnya.18 Selain itu NIOSH menyatakan bahwa ada dua cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi stres kerja, yaitu manajemen stres dan Employee Assistance Program (EAP) dan  perubahan organisasi.19 Program manajemen stres mengajarkan pekerja tentang sifat stres, sumber stres, efek stres pada kesehatan dan ketrampilan pribadi untuk mengurangi stres, sedangkan EAP memberikan konseling individual kepada pekerja untuk menceritakan masalah kerjanya dan masalah pribadinya. Perubahan organisasi dilakukan dengan melakukan pendekatan dengan pimpinan kerja untuk merekomendasikan bagaimana cara memperbaiki kondisi kerja.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 4,9% karyawan kontrak di PT. X mengalami stres kerja sedang dan 2,4%-nya mengalami stres kerja berat. Menurut hasil uji statistik, faktor yang memicu stres tersebut adalah tuntutan pekerjaan (p value < 0,001), kontrol terhadap pekerjaan (p value = 0,016), dan hubungan interpersonal (p value = 0,021). Sedangkan faktor lainnya seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja, dan lama kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres kerja pada karyawan kontrak di PT. X. Perusahaan hendaknya memberikan target yang realistis agar target harian dapat tercapai, waktu istirahat yang cukup sesuai dengan jadwal istirahat, serta memberikan pelatihan tentang kerjasama tim yang baik kepada karyawan kontrak. Selain itu perusahaan dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap kejadian stres kerja pada karyawan, baik pada karyawan kontrak maupun pada karyawan tetap.

KETERBATASAN PENELITIAN 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 41 orang. Jumlah sampel yang sedikit menyebabkan tidak seimbangnya proporsi sampel, misalnya pada variabel jenis kelamin dan lama kerja. Wawancara langsung pada penelitian ini hanya dilakukan pada responden yang mengalami stres kerja saja. Sedangkan sisanya hanya diteliti lewat kuisioner saja. Kesalahpamanan responden dalam memahami makna pernyataan yang ada pada kuisioner dapat membuat hasil penelitian tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. Penelitian ini hanya meneliti faktor-faktor stres kerja dan tingkat stres pada karyawan kontrak.  Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan meneliti faktor-faktor stres kerja dan tingkat stres pada karyawan tetap dan meneliti perbandingan antara keduanya.	Comment by HENNI: tuliskan ini sebagai keterbatasan penelitian, sehingnga terlihat bahwa ini bukan kesempulan
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